berhuk discibah) selain Dig, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu Repada
Allah dan Rasul-Nva, Nabi vang ummi yang beriman kepada Allah dae kepada kalimat-kalimat-
Nva  (kitub-kitab-Nya) dan  ikutilah  dis. supayva  kamu mendapidl  penunjuk”{at Qurmanal

Munavyee him. 270]

Manusia Indonesis percava dan lakwa terhadap Tuban Yang Maha Esa, sesual dengan agama dan
kepereayaannya masing-masing menuent dasar kemanusiaan yang adil dan heradab. Sesuai dengan
0S.Al-Bagarah ayat 21-22 lerjemahannys @ Hai manusia, sembablah Tuhanmu vang Lelah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelumim, agar kamu bertakwa, Diglah yang menjadikan
bumi sehagai hamparan bagimu dan langit scbagal aiap, dan Die menurunkan air (hujan) dari lamyrit,
talu THia menghasitkan dengan hujan itu segala huah-buahan scbagai rezeki uniukmu: karema il

janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allab, padahal kamu mengetahui. (ibid him.4)

1 Mengembangkan sikap hormar menghormati dan hekerjusama antara pemcluk agama dengan
penganut kepercayaan yang berbeda-beda terhadap Tuban Yang Maha Tsa Sesuai dengan QS.Al-
Ankabut46 terjemahannya “Dan janganlsh kamu berdebal denganAhll Kitab, melainkan dengan
cara vanu paling haik, keeuali dengan orang-orang 7alim di anlara merekis dan katakanksh: "Kami
telah beriman kepada (kitab-kitaby vanyg dilgrunkan kepada kami dan yang ditwrunkan kepadamu:

Tuhan kami dan Tuhanmu adakah satu: dan kami hanva kepada-Nya berserah dirt”. (ibid 4072)

3.Membing kerukunan hiduep di antara sesama umat beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yane Maha Tsa Sesuaidengan QS.Alllujurat:13 erjemahannya:"Hal manusia. sesangguhny Kami
menciptakan kamu dari scorang laki-laki dan scorang perempuan dan menjadikan kamu berbarigsi-
bangsa dan hersuku-suku supava kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhaya orang vang paling
mulla diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantars kame. Sesunggohnya Allah

Maha Mengetabui lagi Maha Mengenal. (ibid hlm 3173

4. Apama dan kepercaysan terhadap Luhan Yang Maha Usa adaloh masalash vang menvangkul
hubinean pribadi manusia dengan Tuhun Yang Maha EsaSecsuai dengan [OS.Al-Ragarah:256]
lerjermahantva T Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Isbam) sesunganhoya telah jelis
jadan vang benar daripada jalan yang sesal. Karena ita barangsiapa yang ingkar kepada Thaghul dan
seriman kepada Alluh, maka sesunsguhnys fa telab berpegang kepade bubul tali vang amat kuat

vang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendenaar lagi Mabhy Mengetahul. (ibid 42)



